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HALAMAN MOTTO 

 

 

”Progress isn’t always about getting better. Sometimes it’s about bouncing back. 

Success is not only the peaks you reach—it’s the valleys you conquer. Every 

experience of enduring adversity and overcoming obstacles is a meaningful 

accomplishment.” 

(Adam Grant) 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(QS. Al Baqarah : 286) 

 

“There's no need to rush. Don't compare yourself with others 

It's okay to run slower. Just go on your own path.” 

(Stray kids) 

 

”.. Sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan.” 

(QS. Al Insyirah : 6) 

 

“Do your best and let God do the rest.” 

(Analisa Widyaningrum) 
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Hubungan Antara Intensitas Penggunaan Gawai Dan Kecenderungan Pola 

Asuh Permisif Dengan Agresivitas Pada Anak Usia Dini 

 

Nabila Aulia Rosyadha 

NIM 16710044 

 

INTISARI 

 

 Pengelolaan emosi yang kurang baik pada anak usia dini dapat menimbulkan 

berbagai dampak, salah satunya adalah timbul agresivitas. Beberapa faktor penyebab 

timbulnya agresivitas adalah faktor media digital dan pola asuh orang tua. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara intensitas penggunaan gawai dan 

kecenderungan pola asuh permsif dengan agresivitas pada anak usia dini. Subjek 

penelitian sebanyak 108 dengan kriteria orang tua yang memiliki anak usia 1-6 tahun 

di Kabupaten Magelang, yang diperoleh melalui teknik accidental sampling. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan tiga jenis alat ukur yaitu skala 

agresivitas, skala intensitas penggunaan gawai dan skala kecenderungan pola asuh 

permisif. Analisis data menggunakan teknik regresi berganda melalui SPSS. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa : 1) terdapat hubungan positif antara intensitas 

penggunaan gawai terhadap agresivitas dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 

(<0,05); sumbangan efektif sebesar 33,4%; 2) terdapat hubungan positif antara 

kecenderungan pola asuh permisif terhadap agresivitas dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,004 (<0,05); nilai sumbangan efektif sebesar 5,1%; 3) terdapat hubungan 

positif secara bersama-sama antara intensitas penggunaan gawai dan kecenderungan 

pola asuh permisif terhadap agresivitas pada anak usia dini dengan nilai signifikansi 

0,000 (<0,05); nilai sumbangan efektif sebesar 38,5%; 61,5% diantaranya 

dipengaruhi oleh faktor biologis, genetik, faktor pembelajaran sosial, faktor kimia 

dan lain sebagainya.  

Kata kunci : Agresivitas, Intensitas Penggunaan Gawai, Kecenderungan Pola Asuh 

Pemisif
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The Relationship Between The Intensity Of Gawai And Tendency Of Permissive 

Parenting With Aggressiveness In Early Childhood 

  

Nabila Aulia Rosyadha 

NIM 16710044 

  

ABSTRACT 

Poor emotional management in children have an impact on several things, include 

aggressiveness. Some of the factors that cause aggressiveness is media factors and 

family environment. Meanwhile, this study aims to determine the relationship 

between the intensity of gadget and the tendency of permissive parenting with 

aggressiveness in early childhood. The subjects in this study were 108 with the 

criteria of parents having early childhood (1-6 years) in Magelang Regency, which 

were obtained through accidental sampling technique. Data was collected using three 

types of measuring instruments, namely the aggressiveness scale, the intensity scale 

of gadget and the permissive parenting scale. Data analysis using multiple regression 

techniques through the SPSS application. The results showed that: 1) there was a 

positive relationship between the intensity of using gadgets on aggressiveness with a 

significance value of 0.000 (<0.05); effective contribution of 33.4%; 2) there is a 

positive relationship between the tendency of permissive parenting to aggressiveness 

with a significance value of 0.004 (<0.05); the effective contribution value is 5.1%; 

3) there is a joint positive relationship between the intensity of gadget and the 

tendency of permissive parenting to aggressiveness in early childhood with a 

significance value of 0.000 (<0.05); the effective contribution value is 38.5%; 61.5% 

of them are influenced by other factors, namely biological factors, genetics, social 

learning factors, chemical factors, etc. 

Keywords : Aggressiveness, Intensity of Gadget, Tendency of Permissive Parenting 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini, agresivitas merupakan suatu tindakan yang tidak lagi jarang dan 

langka terjadi di Indonesia. Agresivitas yang terjadi di kota-kota besar maupun di 

daerah terpencil sekalipun telah menjadi berita yang hampir selalu disajikan 

setiap harinya oleh media massa. Pada umumnya, masyarakat awam menganggap 

suatu tindakan sebagai agresivitas ketika tindakan tersebut telah bersangkutan 

dengan hukum, kepolisian atau masuk dalam berita di media. Namun, sebenarnya 

tanpa disadari agresivitas pun seringkali kita temui dalam aktivitas sehari-hari 

seperti mengolok-olok teman, melontarkan sindiran, dll. Agresivitas itu sendiri 

didefinisikan sebagai suatu tindakan yang bertujuan untuk menyakiti ataupun 

melukai orang lain yang dapat terjadi dan dilakukan oleh disemua kalangan usia, 

baik dewasa, remaja dan tak terkecuali anak-anak (Dewi & Susilawati, 2016). 

Myers mengungkapkan bahwa definisi dari agresivitas adalah suatu bentuk 

perilaku fisik ataupun verbal yang memiliki tujuan untuk menyakiti seseorang 

atau merusak suatu benda (Malik, 2013). Sementara, menurut Buss & Perry 

(1992), perilaku agresif merupakan perilaku atau kecenderungan perilaku 

seseorang dalam mengekspresikan perasaan negatifnya sebagai wujud dari 

niat/keinginan menyakiti orang lain secara fisik maupun psikologis demi 

mencapai tujuan yang diinginkan (Satria, 2015). Adapun beberapa aspek dari 

agresivitas diantaranya adalah agresi fisik, agresi verbal, kemarahan serta 

kebencian (permusuhan) (Buss & Perry, 1992). Seperti yang telah disebutkan, 

bahwa agresivitas tidak memandang usia, dapat muncul dan terjadi di berbagai 

kalangan, tak terkecuali anak-anak. Namun, Anantasari (2006) mengungkapkan 

bahwa bibit-bibit dari perilaku agresif yang melekat pada orang dewasa telah 
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muncul sejak individu berada di usia dini yaitu pada masa kanak-kanak/pra 

sekolah (Yuliastutie, 2017). 

Menurut Undang-Undang Sisdiknas (2013), anak usia dini merupakan 

individu yang berada pada rentang usia 1-6 tahun, yang juga disebut dengan masa 

pra sekolah (Khairi, 2018). Periode tersebut dikenal sebagai masa golden age 

yaitu masa perkembangan yang pesat dan crucial bagi anak di berbagai aspek, 

termasuk aspek emosi (Pebriana, 2017). Anak pada usia tersebut cenderung 

mengekspresikan emosinya secara bebas dan terbuka (Malik, 2013). Sehingga, 

anak usia dini seringkali masih mengalami kesulitan dalam menafsirkan emosi 

orang lain. Salah satu dampak dari kurang baiknya pengelolaan emosi pada anak 

tersebut adalah munculnya agresivitas (Yuliastutie, 2017). 

Munculnya agresivitas memang dinyatakan sebagai sebuah reaksi normal 

yang terjadi pada anak usia dini, dimana hal ini tampil menjadi sebuah bentuk 

ekspresi kesiagaan anak untuk melindungi dirinya agar aman. Namun, jika pola 

tersebut menetap secara berlebihan, maka  akan menjadi masalah serius yang 

harus segera ditangani (Sutisna, 2016). Idealnya, kemampuan anak dalam 

mengekspresikan emosi dan mengontrol perilaku umumnya semakin baik dan 

matang sejak usia 3 tahun. Kemampuan ini dapat tergambar melalui kemampuan 

anak dalam mentoleransi rasa frustasi yaitu upaya anak untuk menghindar dari 

situasi yang membuat emosi dan amarah tak terkontrol hingga timbul perilaku 

agresif. Seiring perkembangan usianya, kemampuan anak dalam mengontrol 

emosi dan perilakunya akan semakin meningkat, sehingga dapat terjauhi dari 

dampak perilaku agresif. Hal tersebut dapat dilihat melalui respon anak ketika 

diminta untuk melakukan hal yang berlawanan dengan keinginannya. Anak akan 

mulai belajar bagaimana menggunakan kata-kata dan menegosiasikan konflik 

yang dialami, sehingga kemampuan anak dalam mengontrol emosi akan terlihat 

(Nurmalitasari, 2015).  
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Namun, pada kenyataannya masih terdapat banyak fakta yang 

menunjukkan anak mengalami hambatan dalam perkembangan emosi serta 

perilakunya di usia dini. Kurang mampunya anak dalam mengontrol dan 

mengekspresikan emosi dapat berubah menjadi perilaku tidak terorganisir yang 

kemudian mengarah pada agresivitas. Susanto (2011) mengungkapkan bahwa 

salah satu masalah pada aspek sosio-emosional yang paling sering dialami oleh 

individu di masa pra sekolah yaitu perilaku agresif (Kusramadhanty, 2019). 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mengungkapkan bahwa selama 

kurun waktu 2011-2016 permasalahan anak dalam aspek sosial dan emosi seperti 

kekerasan fisik, psikis, dan kekerasan di sekolah (bullying) meningkat 

(Kusramadhanty, 2019). Sementara itu, penelitian oleh Yuliastutie terhadap anak 

usia dini juga menunjukkan hasil yaitu sebesar 10,71% - 28,57% dari 82 siswa di 

sebuah Taman Kanak-Kanak menunjukkan perilaku agresi, sementara sisanya 

meniru perilaku agresif dari temannya tersebut (Yuliastutie, 2017).  

Adapun studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti terhadap 21 anak 

dengan rentang usia 1-6 tahun di Kabupaten Magelang. Data studi pendahuluan 

diperoleh melalui kuesioner yang berisi tentang indikator perilaku agresif pada 

anak usia dini. Kuesioner disusun oleh peneliti berdasarkan teori pada penelitian 

Yuliastutie (2017), dan Sugiharni (2019) terkait indikator perilaku agresif. Hasil 

studi pendahuluan dapat dilihat melalui bagan 1 dan 2 berikut : 

  

https://www.researchgate.net/scientific-contributions/2168709366_Meilita_Kusramadhanty
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Bagan 1. Data Studi Pendahuluan 

 

  

Bagan 2. Data Studi Pendahuluan Berdasarkan Cluster Usia 

 

Berdasarkan hasil pada bagan 2. tersebut, ditemukan fakta bahwa 

responden yang lebih banyak menunjukkan indicator agresivitas (5 – 8 indikator) 

sebagian besar merupakan responden di usia yang lebih tua, yaitu 3-6 tahun. 
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Sedangkan, lima responden yang menunjukkan indicator agresivitas lebih rendah 

(1-4 indikator) merupakan responden pada rentang usia 1-2 tahun. Indikator 

agresivitas yang paling banyak ditunjukkan diantaranya adalah memukul orang 

lain, membanting/merusak benda, membantah dan membentak orang tua, mudah 

tersinggung tanpa alasan karena hal-hal kecil, seringkali marah dan tidak 

terkendali, menangis, berteriak dan memberontak, serta seringkali mengganggu 

dan merebut barang/mainan teman dan saudara. 

Agresivitas yang terjadi pada anak usia dini dapat menyebabkan anak 

cenderung anti sosial, ketidakmampuannya menahan emosi serta menguraikan 

situasi dari suatu permasalahan membuat anak akan lebih terjebak dalam situasi 

impulsive hingga melakukan kekerasan. Agresivitas pada anak juga dapat 

menimbulkan anak dikucilkan, diisolasi dan ditakuti oleh teman sebayanya 

(Calvete & Orue,; Rachmawati, 2017). Adanya isolasi dan penolakan dari teman 

sebaya akan menghalangi pengalaman interaksi sosial yang diperlukan anak 

sehingga perkembangan kognisi sosial anak pun terhambat (Sutisna, 2016). 

Apabila agresivitas pada anak usia dini tidak dihentikan sesegera mungkin maka 

akan berdampak pada perilaku di periode/masa mendatang hingga dewasa 

(Yuliastutie, 2017). Campbell dkk (2006) mengungkapkan bahwa apabila 

perkembangan sosial emosi anak mengalami hambatan sejak dini, maka perilaku 

agresif akan timbul secara konsisten seiring perkembangannya. Sehingga, akan 

berdampak kenakalan saat memasuki usia remaja (Kusramadhanty, 2019). 

Rachmawati (2002) pun mengungkapkan bahwa agresivitas yang terjadi pada 

anak di usia dini akan berkembang dan menetap menjadi Juvenile Deliquence 

yaitu perilaku khas pada remaja atau akrab disebut dengan kenakalan remaja 

(Tola, 2018). Sehingga apabila agresivitas tidak ditangani secara tepat dan sedini 

mungkin maka akan berdampak perilaku maladaptif seperti bullying, tawuran 

pelajar dan masalah kriminal lainnya di masa remajanya (Rachmawati, 2017).  
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Anantasari (2006) mengungkapkan bahwa agresivitas dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor, diantaranya adalah faktor pengaruh media, faktor 

situasional dan faktor lingkungan keluarga. Media dan teknologi informasi yang 

saat ini sedang berkembang pesat, terutama pada penggunaan media digital 

berupa gawai sangat potensial dalam mempengaruhi perkembangan perilaku, 

sikap, serta pandangan pada setiap individu. Menurut Manumpil (2015), gawai 

merupakan suatu perangkat ataupun teknologi elektronik yang memiliki fungsi 

tertentu dan sedang berkembang secara pesat hingga memiliki berbagai macam 

tipe diantaranya adalah mobile phone, iphone, smartphone, netbook, blackberry, 

tablet, iPad, dan lain sebagainya. Saat ini, diketahui bahwa gawai tidak hanya 

beredar di kalangan remaja maupun dewasa saja, tetapi telah beredar di berbagai 

kalangan, termasuk di usia pra sekolah yang dianggap belum layak menggunakan 

gawai.  

Pada tahun 2011 dan 2013, hasil penelitian dari American Association of 

Pediatrics (AAP) menunjukkan bahwa dalam kurun waktu dua tahun tersebut 

penggunaan gawai pada anak-anak mengalami peningkatan yaitu dari 38% 

menjadi 72% dan diprediksi akan terus meningkat di setiap tahunnya (Imron, 

2017). Sementara, pada tahun 2014, Kementrian Informasi dan UNICEF 

mengungkapkan persentase pengguna gawai berdasarkan kelompok usia dan 

menemukan bahwa 79,5% pengguna gawai di Indonesia merupakan anak-anak 

hingga remaja (Heni & Mujahid, 2018). Pada tahun 2018, pengguna aktif 

smartphone di Indonesia telah mengalami peningkatan yaitu kurang lebih 177,9 

juta jiwa dan penyumbang terbesar adalah anak-anak dan remaja (Zaini, 2019). 

Adapun hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa 12 dari 21 subjek (80%) 

dalam kelompok usia 1 – 6 tahun telah menggunakan gawai, dari smartphone 

hingga tablet diluar batas rekomendasi yaitu lebih dari 1 jam. Data studi 

pendahuluan dapat dilihat melalui bagan/histogram berikut : 
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Bagan 3. Data Studi Pendahuluan : Durasi Penggunaan Gawai  

 

Bagan 4. Data Studi Pendahuluan : Frekuensi Penggunaan Gawai 
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(Imron, 2017). Hasil penelitian Rowan (2013) juga menunjukkan bahwa 42,% 

anak usia prasekolah merupakan pengguna gawai yang relative tinggi pula 

(Novianti & Garzia, 2020). American Academy of Pediatrics (AAP) 

mengeluarkan rekomendasi pada tahun 2016 tentang intensitas pemakaian gawai 

yang wajar pada anak, rekomendasi tersebut yaitu untuk menghindari pemakaian 

media digital pada anak usia pra-sekolah atau penggunaan tidak lebih dari satu 

jam dalam satu hari (Mulyantari, 2019). Puspita Sari dan Mitsalia (2016) juga 

mengungkapkan terkait kategorisasi dan penggunaan gawai bagi seluruh kalangan 

usia yaitu bahwa penggunaan gawai dikategorikan berintensitas tinggi jika durasi 

penggunaan lebih dari 120 menit/hari dan dalam sekali pemakaiannya berkisar 

>75 menit. Selain itu, frekuensi penggunaan gawai sehari dapat berkali–kali 

(lebih dari 3 kali) dengan durasi 30–75 menit akan menimbulkan kecanduan 

dalam penggunaan gawai. Selanjutnya, penggunaan gawai dikategorisasikan 

berintensitas sedang jika durasi lebih dari 40-60 menit/hari dengan frekuensi 2–3 

kali/hari setiap penggunaan. Sementara penggunaan gawai yang baik adalah 

dengan kategori rendah yaitu durasi penggunaan < 30 menit/hari dan intensitas 

penggunaan maksimal 2 kali pemakaian (Fitriana, Ahmad, & Fitria, 2020). 

Chaplin (2014), mendefinisikan “intensitas” sebagai suatu sifat kuantitatif 

dari suatu penginderaan, yang berhubungan dengan intensitas perangsangnya. 

Horrigan mengungkapkan bahwa terdapat dua hal mendasar yang perlu diamati 

untuk mengungkap intensitas penggunaan media yaitu frekuensi dan lama 

penggunaan media (Noormiyanto, 2018). Penggunaan gawai diluar batas wajar 

pada anak dikhawatirkan dapat menimbulkan dampak negative pada anak, salah 

satunya adalah masalah kemampuan emosi yang akan memicu perilaku kekerasan 

(agresivitas) (Raihana, 2018).  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa gawai merupakan faktor yang 

memiliki pengaruh terhadap perkembangan psikologis dan perilaku individu 

dibanding faktor lain. Hasil penelitian oleh Juherna & Primawistri (2019) 
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menunjukkan kontribusi dari gawai terhadap perkembangan psikologis anak 

adalah sebesar 57,5%. Sementara hasil penelitian oleh Rahmawati & Latifah 

(2020) menunjukkan bahwa kontribusi penggunaan gawai serta interaksi ibu-anak 

dengan perkembangan sosio-emosional adalah sebesar 45,1%.  Hasil penelitian 

dari Mulyantari (2019) menunjukkan bahwa 53% subjek yang berada di usia pra 

sekolah mengalami penyimpangan mental akibat kebiasaan penggunaan gawai 

yang tinggi. 

Idealnya, penggunaan gawai di kalangan anak usia dini atau pra sekolah 

dapat mengasah pemahaman anak terhadap ilmu pengetahuan dan wawasan, 

seperti dalam hal kosa kata. Beberapa hasil penelitian terkait aplikasi dalam 

media seluler yang digunakan oleh anak usia 2-5 tahun menunjukkan dampak 

positif yaitu pada perkembangan matematika, literasi, self efficacy serta 

pemecahan masalah (Herodotou, 2018). Namun, Derry Iswidharmanjaya & 

Beranda Agency (2014) dalam bukunya yang berjudul “Bila Si Kecil Bermain 

Gawai” mengungkapkan bahwa penggunaan gawai akan membawa dampak 

buruk bagi perkembangan anak, salah satunya adalah pada aspek emosional, 

termasuk perilaku kekerasan (Imron, 2017). Seorang guru besar Institut Pertanian 

Bogor, bernama Euis Sunarti pun mengungkapkan hal serupa yaitu bahwa media 

digital lebih banyak menimbulkan dampak negatif seperti perilaku asosial, 

amoral, serta berkembangnya perilaku agresif ketika diberikan pada anak-anak 

hingga remaja (Kemkominfo, 2016). 

Terlepas dari dampak gawai berdasarkan intensitas penggunaannya, pada 

kenyataannya gawai saat ini seringkali dimanfaatkan sebagai “pengganti peran 

orang tua”. Dimana orang tua menggunakan gawai sebagai alternatif penenang 

bagi anak disaat rewel agar orang tua dapat leluasa dalam melakukan aktivitasnya 

tanpa harus mendampingi anak (Lubis, 2019). Kurangnya pengawasan serta 

adanya penguatan dari orang tua juga memicu terjadinya agresivitas pada anak. 

Potensi anak untuk menjadi lebih agresif akan semakin besar ketika anak 
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mencapai atau mendapatkan hal-hal tertentu melalui perilaku agresif 

(Rachmawati & Hastuti, 2017).  

Menurut Anantasari (2006) selain faktor media, adapun faktor keluarga 

sebagai faktor agresivitas. Faktor tersebut termasuk cara dan sikap orang tua 

dalam mengasuh anak yang disebut dengan pola asuh. Pada usia 5 tahun pertama, 

penerapan pola asuh orang tua menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

perkembangan perilaku serta kepribadian anak (Yuliastutie, 2017). Kontrol orang 

tua yang tidak memadai dan gaya pengasuhan yang kurang tepat menjadi faktor 

pemicu meningkatnya agresivitas pada anak (Batool, 2013). Baumrind (1991) 

mengungkapkan bahwa pola asuh yang terlalu permisif, hingga lalai dapat 

memicu timbulnya agresivitas pada anak, dibanding kecenderungan perilaku yang 

lain. Hal tersebut diperkuat dengan hasil penelitian dari Yuliastutie (2017) yang 

mengungkapkan bahwa pola asuh orang tua yang permisif memiliki nilai 

kontribusi sebesar 65,4% terhadap agresivitas, sementara 34,6% merupakan 

kontribusi dari variabel lain.  

Orang tua dengan kecenderungan pola asuh permisif memiliki ciri-ciri 

kontrol yang terlalu rendah atau longgar, tidak pernah menentukan batasan bagi 

anak dan menempatkan semua keputusan di tangan anak, namun memiliki daya 

tanggap yang tinggi. Baumrind mengungkapkan bahwa dampak dari pola asuh 

yang terlalu permisif adalah kontrol diri dan emosi  anak yang buruk hingga 

perilaku agresif. Orang tua yang permisif tidak sepenuhnya dapat memantau dan 

mengembangkan dengan baik kemampuan anak dalam mengontrol emosi 

negative dan dorongan agresifnya. Semakin permisif orang tua dalam 

menanggapi perilaku agresif anak, maka semakin berkembang pula agresivitas 

yang dialami anak (Batool, 2013).  

Fenomena dan fakta yang telah dipaparkan memperlihatkan bahwa orang 

tua dihadapkan pada tantangan akan dampak negatif media baru terhadap 

perkembangan anak (Widiyastuti, 2017). Dampak gawai terhadap perkembangan 
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perilaku anak, baik kearah positif maupun negative tergantung pada sejauh mana 

orang tua terlibat dan memberikan pengawasan pada anak serta bagaimana anak 

memanfaatkan gawai itu sendiri (Lubis, 2019). Berdasarkan uraian tersebut, maka 

peneliti tertarik untuk meneliti terkait hubungan antara tingkat agresivitas anak 

usia dini dengan intensitas penggunaan gawai dan kecenderungan pola asuh 

permisif orang tua.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan dari latar belakang tersebut, peneliti merumuskan 

masalah penelitian yaitu “Apakah terdapat hubungan antara tingkat agresivitas 

anak usia dini dengan intensitas penggunaan gawai dan kecenderungan pola asuh 

permisif orang tua?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara intensitas 

penggunaan gawai dan kecenderungan pola asuh permsif dengan agresivitas pada 

anak usia dini.  

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas 

pengetahuan dalam ilmu psikologi, khususnya di bidang psikologi 

perkembangan dan sosial dalam topik pola asuh, gawai dan agresivitas 

pada anak usia dini 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah 

bagi perkembangan ilmu psikologi. 
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c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pembanding serta bahan 

rujukan bagi para akademisi, khususnya dalam pengembangan psikologi 

perkembangan dan sosial serta pengembangan keilmuan lain.  

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi subjek (Orang tua) 

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah informasi dan wawasan 

bagi orang tua terkait hubungan penggunaan gawai dengan agresivitas 

pada anak usia dini, sehingga orang tua dapat memberikan batas akan 

penggunaan gawai pada anak, khususnya anak di usia dini. Selain itu, 

penelitian ini juga diharapkan dapat menambah informasi dan 

pengetahuan orang tua akan pentingnya penerapan pola asuh yang tepat 

bagi perkembangan anak.  

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah referensi bagi peneliti 

lain yang ingin melakukan penelitian di bidang psikologi sosial dan 

perkembangan, khususnya penelitian dengan tema serupa yaitu berkaitan 

dengan gawai, pola asuh dan agresivitas pada anak usia dini.  

 

E. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian dapat dilihat berdasarkan penelitian-penelitian 

sebelumnya dengan persamaan dan perbedaan di berbagai aspek, yang dipaparkan 

sebagai berikut :  

Penelitian berjudul “Hubungan Kebiasaan Penggunaan Gawai dengan 

Status Mental Emosional pada Anak Usia Pra-sekolah” yang diteliti oleh Ayu 

Insafi Mulyantari, dkk pada tahun 2019 ini merupakan penelitian kuantitatif 

menggunakan desain analitik observasional dengan pendekatan cross sectional. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 70 anak dari tiga TK di tiga kelurahan yang 
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ada di kecamatan Bandung Wetan. Kebiasaan penggunaan gawai merupakan 

variabel bebas dalam penelitian ini, sementara status mental emosional 

merupakan variabel tergantung. Instrumen dalam penelitian ini merupakan 

kuesioner terkait kebiasaan penggunaan gawai serta status mental emosional pada 

anak usia pra sekolah. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara kebiasaan penggunaan gawai berdasarkan durasi penggunaan 

dengan status mental emosional, sementara tidak terdapat hubungan antara 

kebiasaan penggunaan gawai berdasar onset penggunaan dengan status mental 

emosional.  

Penelitian berjudul “Hubungan Pola Asuh Otoritatif, Kontrol Diri, 

Ketrampilan Komunikasi dengan, Agresivitas Siswa” yang diteliti oleh  

Muhammad Abdul Malik pada tahun 2013 merupakan penelitian kuantitatif 

korelasional. Subjek dalam penelitian adalah siswa SMA N 4 Yogyakarta dengan 

rumus slovin sebagai penentuan sampel. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah pola asuh otoritatif, kontrol diri dan ketrampilan komunikasi. Sedangkan, 

variabel tergantung dalam penelitian ini adalah agresivitas. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara pola asuh otoritatif, kontrol diri, dan 

ketrampilan komunikasi secara bersama - sama terhadap agresivitas dengan 

prosentase kontribusi ketrampilan komunikasi yang tertinggi yaitu sebesar 

13,44% dan pola asuh otoritatif mengikuti dibelakangnya yaitu sebesar 10, 11%.  

Penelitian selanjutnya berjudul “Pengaruh Tingkat Pola Asuh Permisif 

Terhadap Tingkat Agresivitas Pada Siswa TK ABA 36 PPI” oleh Rahmi 

Yuliastutie yang dilakukan pada tahun 2017 merupakan penelitian kuantitatif 

korelasional. Subjek dalam penelitian yaitu siswa TK ABA 36 PPI dengan teknik 

probability sampling dengan simple random sampling sebagai teknik penentuan 

sampel. Variabel bebas dalam penelitian tersebut adalah tingkat pola asuh 

permisif. Sedangkan, variabel tergantung dalam penelitian tersebut adalah tingkat 

agresivitas. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dalam bentuk 



14 
 

likert terkait agresivitas berdasarkan teori Berkowitz (1993), dan skala pola asuh 

permisif berdasarkan teori Proboningrum (2011). Hasil analisis regresi sederhana 

dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif dan 

signifikan antara tingkat pola asuh permisif dengan tingkat agresivitas pada siswa 

TK ABA 36 PPI.  

Penelitian berjudul “Hubungan Penggunaan Gawai Dengan Perkembangan 

Sosial Dan Emosional Anak Prasekolah di Kabupaten Lampung Selatan” oleh 

Riyanti Imron yang dilakukan pada tahun 2017 merupakan penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan cross sectional. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa-

siswa di salah satu PAUD daerah Lampung Selatan yang didapat melalui teknik 

total sampling. Penelitian ini memiliki penggunaan gawai sebagai variabel bebas 

dan perkembangan sosial dan emosional sebagai variabel tergantung. Teknik 

analisis yang digunakan adalah analisis univariat dan bivariate. Hasil penelitian 

menunjukkan nilai signifikansi p=0,001 (p < 0,05) yang menyatakan bahwa ada 

hubungan penggunaan gawai dengan perkembangan sosial dan emosional anak 

prasekolah. Dimana hasil analisis univariat menunjukkan penggunaan gawai 

rendah sebanyak 63% dan memiliki perkembangan sosial dan emosional baik 

sebanyak 50,6%, dan hasil sebaliknya  pada pengguna gawai yang tinggi.  

Penelitian selanjutnya berjudul “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua dan 

Kontrol Diri terhadap Perilaku Agresif pada Remaja SMP Negeri 27 Samarinda” 

yang diteliti oleh Leilly Puji Rahayu pada tahun 2018. Penelitian tersebut 

merupakan penelitian kuantitatif dengan subjek sejumlah 90 remaja SMP Negeri 

27 Samarinda menggunakan purposive sampling sebagai teknik pemilihan 

sample. Pola Asuh Orang tua dan Kontrol Diri merupakan variabel bebas dalam 

penelitian ini, sementara perilaku agresif merupakan variabel tergantung. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara pola asuh orang 

tua dengan perilaku agresif remaja, sementara terdapat hubungan antara kontrol 

diri dengan perilaku agresif.  
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Penelitian berjudul “Hubungan Antara Kecenderungan Pola Asuh Otoriter 

(Authoritarian Parenting Style) dengan Gejala Perilaku Agresif Pada Remaja” 

oleh Ni Putu Ayu Resitha Dewi dan Luh Kadek Pande Ary Susilawati pada tahun 

2016 ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional. 

Kecenderungan pola asuh otoriter berperan sebagai variabel bebas dan gejala 

perilaku agresif sebagai variabel tergantung. Subjek dalam penelitian ini adalah 

258 remaja berusia 15 -18 tahun yang dipilih melalui teknik multistage random 

sampling. Instrumen dalam penelitian ini merupakan skala pola asuh otoriter dan 

agresivitas yang disusun oleh peneliti sendiri berdasarkan teori dari Cross (2009) 

dan Buss & Perry (1992). Analisis data menggunakan teknik korelasi non 

parametik spearman dalam penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif antara kecenderungan pola asuh otoriter dengan gejala perilaku agresif.  

Penelitian berjudul “Pengaruh Game Online terhadap Tingkat Agresivitas 

Anak-anak dan Remaja di Kota Makassar (Studi Kasus di Kecamatan Tallo)” 

oleh Hafizha Fasya, dkk pada tahun 2017 merupakan penelitian kuantitatif 

dengan 160 anak-anak dan remaja di kecamatan Tallo, Makasar yang bermain 

game online. Game Online merupakan variabel bebas dalam penelitian ini, dan 

Tingkat agresivitas sebagai variabel tergantung. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skala agresivitas oleh Buss & Perry (1992). Hasil penelitian 

melalui uji Chi-square menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari durasi 

bermain game online terhadap agresivitas pada anak-anak dan remaja.  

Penelitian berjudul “Relationship Between Parenting Style and Aggression 

in A Spanish Children Sample” oleh Antonio Felix Raya Trenas pada tahun 2013 

merupakan penelitian kuantitatif yang memiliki 66 subjek berusia 3 – 14 tahun 

yang di spanyol memiliki potensi berperilaku agresif. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah pola asuh, sementara agresi sebagai variabel tergantung. 

Instrumen dalam penelitian ini merupakan kuesioner bernama Behaviour 

Assessment System for Children (BASC) yang telah diadaptasi sesuai bahasa dan 



16 
 

budaya spanyol untuk mengukur agresi serta kuesioner pengasuhan (PCRI-M) 

oleh Road an Del Barrio (2001). Teknik analisis data yang digunakan adalah 

regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi antara tingginya otonomi 

ibu dan rendahnya kepuasan pola asuh memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan resiko anak mengalami agresi. Selain itu, hasil juga 

menunjukkan bahwa orientasi peran ayah serta penetapan batas dari ibu memiliki 

pengaruh yang signifikan pula terhadap peningkatan resiko anak mengalami 

agresi.  

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti akan mengungkap persamaan dan 

perbedaan beberapa penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan 

dari berbagai aspek sebagai bukti keaslian penelitian, diantaranya sebagai berikut 

: 

1. Keaslian Topik Penelitian 

Berdasarkan uraian penelitian sebelumnya, diketahui bahwa terdapat 

beberapa kesamaan topik dan kedekatan tema antara penelitian ini dengan 

beberapa penelitian terdahulu. Namun, penelitian berjudul “Hubungan antara 

Intensitas Penggunaan Gawai dan Kecenderungan Pola Asuh Permisif dengan 

Agresivitas pada Anak Usia Dini” ini dapat dinyatakan terbukti keasliannya 

karena tidak ditemukan penelitian sebelumnya yang menghubungkan ketiga 

variabel sekaligus. Pada penelitian Yuliastutie (2017), terdapat penggunaan 

dua variabel yang sama dengan penelitian ini yaitu agresivitas serta pola asuh 

permisif, namun masih terdapat perbedaan pada satu variabel lain dalam 

penelitian ini yaitu intensitas penggunaan gawai. Sehingga, topik dalam 

penelitian ini dapat dinyatakan asli.   

2. Keaslian Teori 

Penelitian ini menggunakan teori dari Buss & Perry (1992) sebagai 

landasan untuk variabel agresivitas. Sementara untuk variabel intensitas 

penggunaan gawai, peneliti menggunakan teori dari Ajzen (2005). Pada 



17 
 

variabel pola asuh permisif, peneliti menggunakan teori Baumrind sebagai 

acuan. Berdasarkan penelitian sebelumnya, teori dari Buss & Perry (1992) 

serta teori Baumrind merupakan teori yang cukup banyak digunakan pada 

penelitian-penelitian sebelumnya yang meneliti terkait agresivitas dan pola 

asuh. Sementara, untuk teori Ajzen (2005) terkait variabel intensitas 

penggunaan gawai, belum ditemukan adanya penelitian sebelumnya yang juga 

menggunakan teori tersebut sebagai dasar. Maka, teori dalam penelitian dapat 

dinyatakan terbukti keasliannya.  

3. Keaslian Alat Ukur 

Pada penelitian ini, alat ukur yang digunakan pada variabel agresivitas 

merupakan modifikasi dari skala agresivitas yang disusun oleh Buss & Perry 

(1992). Sementara, intensitas penggunaan gawai diukur menggunakan skala 

yang disusun oleh peneliti sendiri berdasarkan aspek yang dikemukakan 

Ajzen (2005). Terakhir, untuk variabel pola asuh permisif, peneliti 

menggunakan alat ukur yang merupakan modifikasi dari skala pola asuh 

permisif oleh Clyde C. Robinson et al. (1995) yang disusun berdasarkan teori 

Baumrind (1991).  

 

4. Keaslian Subjek Penelitian 

Berdasarkan uraian penelitian sebelumnya, peneliti menemukan 

adanya kesamaan subjek dalam topik yang serupa antara penelitian ini dengan 

penelitian oleh Yuliastutie (2017) yaitu anak usia dini atau anak pra-sekolah. 

Namun, perbedaannya terdapat pada populasi atau daerah penelitian, dimana 

penelitian ini memiliki kriteria subjek yaitu anak usia dini yang bertempat 

tinggal di Kabupaten Magelang.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis mayor dalam penelitian diterima artinya terdapat 

hubungan positif secara bersama-sama antara intensitas penggunaan gawai 

dan kecenderungan pola asuh permisif terhadap agresivitas pada anak usia 

dini. Semakin tinggi intensitas penggunaan gawai dan kecenderungan pola 

asuh permisif, maka akan semakin tinggi pula tingkat agresivitasnya. 

Sebaliknya, semakin rendah intensitas penggunaan gawai dan kecenderungan 

pola asuh permisif, maka semakin rendah pula tingkat agresivitas.  

Hipotesis minor pertama dalam penelitian ini juga dinyatakan diterima 

dan terbukti signifikan artinya terdapat hubungan positif antara intensitas 

penggunaan gawai dengan agresivitas pada anak usia dini. Hal tersebut berarti 

semakin tinggi intensitas penggunaan gawai, maka akan semakin tinggi juga 

tingkat agresivitasnya. Sebaliknya, apabila intensitas penggunaan gawai 

semakin rendah, maka tingkat agresivitas juga semakin rendah.  

Hipotesis minor kedua dalam penelitian ini pun dinyatakan diterima dan 

terbukti signifikan berarti terdapat hubungan positif antara kecenderungan 

pola asuh permisif dengan agresivitas pada anak usia dini. Semakin tinggi 

kecenderungan pola asuh permisif, maka akan semakin tinggi pula tingkat 

agresivitasnya. Sebaliknya, jika kecenderungan pola asuh permisif semakin 

rendah, maka agresivitas pun akan semakin rendah.  

Kontribusi atau sumbangan efektif yang diberikan variabel intensitas 

penggunaan gawai terhadap agresivitas adalah sebesar 33,4%. Sementara, 

kontribusi atau sumbangan efektif yang diberikan variabel kecenderungan 

pola asuh permisif, yaitu sebesar 5,1%. Adapun nilai kontribusi atau 
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sumbangan efektif yang diberikan oleh intensitas penggunaan gawai dan 

kecenderungan pola asuh permisif secara bersama-sama yaitu sebesar 38,5% 

terhadap agresivitas, sementara 61,5% diantaranya dipengaruhi oleh faktor 

lain, seperti faktor biologis, faktor genetik, faktor pembelajaran sosial, faktor 

kimia dan lain sebagainya.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, peneliti memiliki 

beberapa saran, sebagai berikut : 

1. Bagi Orang Tua Subjek Penelitian 

Bagi orang tua yang memiliki anak usia dini atau pra sekolah, peneliti 

berharap agar orang tua tetap melakukan bimbingan serta pengawasan 

ketika anak sedang bermain gawai, serta memberikan kontrol terhadap 

intensitas termasuk durasi dan frekuensi penggunaan gawai pada anak 

sesuai batas wajar yang telah ditentukan. Peneliti berharap agar orang tua 

tidak memberikan gawai sebagai dalih agar anak tenang dan tidak 

mengganggu saat orang tua sedang sibuk melakukan pekerjaan lain. 

Sebagai ganti, orang tua mungkin dapat memberikan alat permainan 

dalam bentuk fisik yang edukatif ataupun mengajarkan permainan tanpa 

alat yang menyenangkan agar anak tidak terpaku pada gawai. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan tema yang sama, diharapkan peneliti selanjutnya dapat 

memperbanyak subjek penelitian dan memperluas daerah atau jangkauan 

populasi penelitian agar generalisasi hasil penelitian lebih meluas. Selain 

itu, diharapkan pula penelitian selanjutnya dapat memilih menggunakan 

salah satu metode antara luring ataupun daring, karena dikhawatirkan 

terjadi perbedaan perlakuan yang berpengaruh pada hasil penelitian.  
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Alangkah baiknya apabila pengambilan data penelitian dilakukan 

secara luring, tidak melalui google form, agar peneliti dapat memastikan 

dan memperjelas instruksi pada subjek bahwa dalam pengisian skala, 

subjek diharapkan untuk benar-benar mengisi dengan sesuai, tidak hanya 

berdasarkan norma-norma yang baik saja. Sehingga dapat mengurangi 

efek bias yang didapat pada penelitian. Adapun disarankan bagi peneliti 

selanjutnya untuk menambahkan pengaruh konten gawai terhadap 

agresivitas sebagai variabel atau kontruk yang diteliti.  
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